
1

ANALISIS KUALITAS KETERSEDIAAN
PRASARANA, SARANA, DAN UTILITAS

PADA KAWASAN PERMUKIMAN
Studi Kasus Desa Sinduadi, Kecamatan Mlati

Mia Dwi Lestari1, Ratika Tulus Wahyuhana2

1,2 Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota, Universitas Teknologi Yogyakarta
1 miadwilestari01gmail.com, 2ratikatulus@gmail.com

ABSTRAK

Kebutuhan  prasarana, sarana dan utilitas (PSU) perumahan/permukiman merupakan bagian yang tidak
terpisah dari perencanaan tata permukiman yang berkualitas. Kondisi lingkungan dan PSU yang di bawah
standar dapat membuat semakin buruknya kondisi perumahan. Permasalahan prasarana, sarana dan utilitas
(PSU) yang belum tepat sasaran dan memadai membuat masyarakat mengeluarkan biaya tambahan untuk
mendapatkan pelayanan yang semestinya didapatkan dari lingkungan pemukiman mereka.Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis kualitas ketersediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Pada Kawasan
Permukiman di Desa Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan, dokumentasi. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.

Hasil dari penelitian ini yaitu karakteristik di Desa Sinduadi memiliki kesamaan bangunan fisik
Prasarana, Sarana, dan Utilitas sesuai dengan standar desa di kawasan perkotaan sebagaimana mestinya.
Permasalahan Prasrana, Sarana, dan Utilitas (PSU) di Desa Sinduadi terjadi di level 3 permasalahan
Prasrana, Sarana, dan Utilitas (PSU), adanya Prasrana, Sarana, dan Utilitas (PSU) yang tersedia/terbangun
namun tidak sesuai standar, sehingga kualitas ketersediaan Prasrana, Sarana, dan Utilitas (PSU) di Desa
Sinduadi secara keseluruhan termasuk dalam kategori sedang artinya beberapa variabel kondisi Prasarana,
Sarana, dan Utilitas, ketersediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas, serta kesesuaian PSU dengan SNI yang
belum terpenuhi.
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ABTRACT

The need for housing/settlement infrastructure, facilities and utilities (PSU) is an integral part of quality
settlement planning. Substandard environmental conditions and PSUs can make housing conditions worse.
Problems with infrastructure, facilities and utilities (PSU) that are not well targeted and adequate make
people incur additional costs to get the services they should get from their residential environment.
Sinduadi, Mlati District, Sleman Regency.

The method used in this study is a descriptive method with a case study approach. Methods of data
collection using observation, interviews and, documentation. The data collection technique in this study
used a purposive sampling technique.

The results of this study are that the characteristics in Sinduadi Village have the same physical building
of Infrastructure, Facilities, and Utilities in accordance with village standards in urban areas as they
should be. Infrastructure, Facilities, and Utilities (PSU) problems in Sinduadi Village occur at level 3
Infrastructure, Facilities, and Utilities (PSU) problems, the availability of Infrastructure, Facilities and
Utilities (PSU) that are available/built but not up to standard, so the quality of availability Infrastructure,
Facilities, and Utilities (PSU) in Sinduadi Village as a whole are included in the medium category, meaning
that several variables of the condition of Infrastructure, Facilities, and Utilities, availability of
Infrastructure, Facilities, and Utilities, as well as the suitability of Infrastructure, Facilities and Utilities
with Indonesian national standards ( SNI) which have not yet been fulfilled.
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